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Abstrak 
Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan 
di Indonesia. Karakteristik matematika yang abstrak di mata siswa, menjadikan 
matematika kurang diminati. Akibatnya kemampuan siswa dalam matematika menjadi 
rendah. Untuk meningkatkan minat dan kemampuan siswa terhadap matematika, maka 
berbagai pengembangan inovasi model pembelajaran telah dilakukan oleh para pendidik 
matematika dan P4TK (Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan) Matematika Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah melahirkan sistem 
pendidikan secara online, baik pendidikan formal atau non formal, dengan menggunakan 
fasilitas internet. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 
belajar mengajar merupakan model pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran alternatif yang mulai 
dikembangkan dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah Mobile Learning. Mobile 
Learning adalah sebuah model pembelajaran yang mengadopsi perkembangan teknologi 
seluler dan perangkat HP (handphone), dimana teknologi ini dapat dimanfaatkan sebagai 
sebuah media pembelajaran (P4TK Matematika, 2008). Dalam makalah ini akan dibahas 
tentang pengembangan mobile learning (M-Learning) sebagai model pembelajaran 
alternatif dalam meningkatkan minat dan kemampuan siswa terhadap matematika. 
Kata kunci: Matematika, Model Pembelajaran Alternatif, Mobile Learning
A. PENDAHULUAN
Sejak peradaban manusa berawal, matematka memankan peranan yang sangat 
vital dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol digunakan untuk membantu 
perhtungan, pengukuran, penlaan dan peramalan. Perkembangan peradaban 
matematka terus relevan dan menunjang peradaban manusa. Hal n dapat d lhat dar 
mplementas matematka yang telah banyak menghaslkan pemkran cemerlang dan 
ide-ide kearah penemuan teknologi modern, seperti komputer dan sistem komunikasi. 
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Selama n, matematka merupakan salah satu mata pelajaran yang danggap sult 
oleh sswa d setap jenjang penddkan. Adanya kesan abstrak d mata sswa terhadap 
matematka, membuat mnat dan pemahaman serta kemampuan sswa menjad rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
latihan dan tes yang diberikan, serta rendahnya penalaran/logika siswa dalam memahami 
matematka. 
Era globalsas yang semakn pesat membutuhkan SDM yang berkualtas dan sap 
bersang dalam menghadap tantangan global. Tngg rendahnya kualtas SDM dpengaruh 
oleh penddkan. Dalam hal n, penddkan matematka memlk peran yang strategs 
untuk menngkatkan SDM, karena matematka merupakan subjek yang sangat pentng d 
dalam sstem penddkan d Indonesa. Matematka merupakan dasar dar segala bdang 
lmu. Kemampuan terhadap matematka merupakan landasan terhadap kemajuan IPTEK. 
Menurut fakta d lapangan, kemampuan terhadap matematka mempengaruh keberhaslan 
dalam stud dan karer. Pekerja tamatan sekolah menengah dengan kemampuan 
matematka tngg mempunya karer yang lebh bak dan tngkat penganggurannya lebh 
rendah dbandngkan dengan pekerja yang  memlk  kemampuan matematka rendah. 
(Laporan Departemen Penddkan Amerka Serkat dalam Mathematics Equal Opportunity, 
1997)
Menurut TIMSS (Third Internasional Mathematics and Science Study) tahun 2003 
rata-rata skor matematika siswa kelas 8 di Indonesia adalah 411. Skor ini termasuk 
kategori rendah, jika dibandingkan dengan skor siswa malaysia yang memiliki rata-rata 
508, dan singapura 605. Padahal jumlah jam pelajaran matematika di Indonesia jauh 
melebihi Malaysia dan Singapura (Indonesia: 169 jam, Malaysia : 120 jam, dan Singapura 
: 112 jam). Sedangkan menurut Human Development Index in ASEAN + 3 Countries 
tahun 2006 Indonesia menempati rangking ke 108 .
Fakta tersebut merupakan suatu gambaran bahwa Indonesa mash tertnggal d 
bdang matematka, dan mengndkaskan bahwa sstem pembelajaran yang selama 
n dgunakan belum sepenuhnya dapat menngkatkan mnat dan kemampuan sswa 
terhadap matematika. Oleh karena itu, perlu terus dikembangkan inovasi model-model 
pembelajaran alternatf yang lebh kreatf dan menark bag sswa.  
Menurut Alsah, salah satu sebab utama dar kesultan memaham matematka adalah 
karena sfatnya yang abstrak. Hal n sangat kontras dengan alam pkran sswa yang 
terbiasa berpikir tentang obyek-obyek yang konkrit. Sistem pembelajaran matematika 
di sekolah selama ini cenderung menggiring siswa untuk menghafal rumus-rumus dan 
menerapkannya untuk memecahkan soal-soal ujian yang diujikan kepada mereka. 
Rumus-rumus matematika dijejalkan dalam otak siswa secara monoton dan satatis, dan 
mereka dituntut untuk menjadi mereka menjadi robot-robot pemecah soal-soal yang 
dberkan. Akbatnya, proses belajar matematka menjad sebuah proses belajar yang 
mekans, membosankan dan terkadang mengerkan bag para sswa. 
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Selanjutnya menurut Mohammed, ketka matematka dsajkan sebaga suatu pokok 
bahasan yang membosankan, perasaan antara suka dan tdak suka dantara para sswa 
akan tmbul. Akbatnya, matematka menjad subjek yang tdak dmnat bahkan dtakut 
mereka. 
Hal n merupakan suatu permasalahan yang sangat serus dalam duna penddkan, 
dan menjad tanggung jawab semua phak yang terkat. Pemerntah sebaga pengambl 
kebjakan dalam duna penddkan, guru sebaga penddk, dan masyarakat sebaga mtra 
guru dan pemerntah dalam memajukan duna penddkan.    
Berdasarkan permasalahan yang telah djelaskan d atas, maka dalam makalah n 
akan dapaparkan tentang” Pengembangan mobile learning (m-Learning) sebagai 
model pembelajaran alternatif dalam meningkatkan minat dan kemampuan siswa 
terhadap matematika”.  Mobile Learning adalah sebuah model pembelajaran yang 
mengadops perkembangan teknolog seluler dan perangkat HP (handphone), dmana 
teknologi ini dapat dimanfaatkan sebagai sebuah media pembelajaran (P4TK Matematika, 
2008). 
 Pembelajaran Berabasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Perkembangan teknolog nformas dan telekomunkas telah memajukan peradaban 
manusa. Dar sekolah, kampus, perusahaan, hngga ke ndvdu, berbaga teknolog 
nformas dan telekomunkas sepert satelt, nternet, selular, dan software mencptakan 
suatu jarngan pntar.
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Teknolog nformas dan telekomunkas (TIK) menjadkan duna dalam genggaman 
manusa. Selan memudahkan transfer arus nformas, TIK juga telah menghaslkan berbaga 
macam model pembelajaran berbass TIK (Teknolog Informas dan Telekomunkas) 
dalam bdang penddkan. Sebaga contoh, e-learning. Kemajuan Teknolog Informas 
dan Komunkas (TIK) yang pesat saat n telah memungknkan djalankannya sstem 
penddkan e-learning d berbaga negara. Arus pertukaran nformas dan komunkas 
yang cepat melalu jalur nternet menandakan kemajuan n.  Perkembangan jumlah 
pemaka nternet yang pesat pun merupakan pertanda bahwa akses nternet sudah mula 
memasyarakat.  
Kemajuan teknolog dan perkembangan pemaka nternet n dproyekskan akan 
tetap menngkat d masa mendatang.  Hal n merupakan peluang bag tumbuh dan 
berkembangnya e-learning di Indonesia. Dewasa ini, pengembangan e-learning 
telah melahrkan berbaga model pembelajaran dan perangkatnya, sepert distance 
learning, video conference, pembelajaran berbass web, e-books, e-library dan berbaga 
pengembangan lannya.
 Teknologi Seluler dan Perangkat HP sebagai Media Pembelajaran 
Perkembangan e-learning yang pesat, tdak mematkan kreas dan novas 
pemanfaatan teknolog nformas dan telekomunkas dalam bdang penddkan. Salah 
satu model pembelajaran alternatf berbass TIK yang mula dkenal saat n adalah  Mobile 
Learning. Sebagamana yang telah dnyatakan dalam pendahuluan, mobile learning (m-
learning) adalah sebuah model pembelajaran yang mengadops perkembangan teknolog 
seluler dan perangkat HP (handphone), dmana teknolog n dapat dmanfaatkan sebaga 
sebuah media pembelajaran (P4TK Matematika, 2008). 
Meda pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 
tercptanya proses belajar pada dr peserta ddk. Education Associaton dalam Ahmad 
(2008) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam 
bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Selanjutnya, 
Brown dalam Ahmad (2008) mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 
dgunakan dalam kegatan pembelajaran dapat mempengaruh efektvtas pembelajaran. 
Pada mulanya, meda pembelajaran hanya berfungs sebaga alat bantu guru untuk 
mengajar, yang digunakan adalah alat bantu visual. Sekitar pertengahan abad Ke –20 
usaha pemanfaatan vsual dlengkap dengan dgunakannya alat audo, sehngga lahrlah 
alat bantu audio-visual. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK), khususnya dalam bdang penddkan, saat n penggunaan alat bantu atau meda 
pembelajaran menjad semakn luas dan nteraktf, sepert adanya komputer dan nternet. 
Pedoman umum penggunaan meda dalam proses pembelajaran :
•	 Tdak ada satu meda yang terbak 
•	  Berdasarkan pada tujuan 
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•	  Mempertmbangkan kecocokan 
•	  Bentuk kegatan belajar 
•	  Persapan yang cukup 
•	  Sswa perlu dsapkan 
•	  Melbatkan partspas aktf para sswa
•	  Mempertmbangkan baya 
Meda memlk beberapa fungs, dantaranya: 
1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 
para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, tergantung dari 
faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan 
buku, kesempatan sharing/diskusi, dan sebagainya. Media pembelajaran dapat 
mengatas perbedaan tersebut. Jka peserta ddk tdak mungkn dbawa ke obyek 
langsung yang dpelajar, maka obyeknyalah yang dbawa ke peserta ddk. Obyek 
dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar-gambar 
yang dapat dsajkan secara audo vsual dan audal. 
2. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal yang tidak 
mungkn dalam secara langsung d dalam kelas oleh para peserta ddk tentang 
suatu obyek, yang dsebabkan, karena : (a) obyek terlalu besar; (b) obyek terlalu 
kecl; (c) obyek yang bergerak terlalu lambat; (d) obyek yang bergerak terlalu cepat; 
(e) obyek yang terlalu kompleks; (f) obyek yang bunynya terlalu halus; (f) obyek 
mengandung berbahaya dan resko tngg. Melalu penggunaan meda yang tepat, 
maka semua obyek tu dapat dsajkan kepada peserta ddk. 
3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik 
dengan lngkungannya. 
4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan 
5. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis. 
6. Media membangkitkan keinginan dan minat baru. 
7. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 
8. Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang konkrit sampai 
dengan abstrak 
Terdapat berbaga jens meda belajar, dantaranya :
1. Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik 
2. Media Audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya 
3. Projected still media : slide; over head projektor (OHP), in focus dan sejensnya 
4. Projected motion media : film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), komputer dan 
sejensnya. 
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Sejalan dengan perkembangan IPTEK penggunaan meda, bak yang bersfat vsual, 
audal, projected still media maupun projected motion media bsa dlakukan secara 
bersama dan serempak melalu satu alat saja yang dsebut Mult Meda. Contoh : dewasa 
n penggunaan komputer tdak hanya bersfat projected motion media, namun dapat 
meramu semua jens meda yang bersfat nteraktf.
Moble learnng merupakan suatu bentuk pemanfaatan teknolog nformas 
dan komunkas sebaga meda pembelajaran yang bersfat nteraktf dalam proses 
pembelajaran, sehngga proses belajar sswa  dharapkan menjad lebh menark dan tdak 
terbatas oleh ruang dan waktu. Keberadaan teknolog seluler dan HP yang tdak asng bag 
sswa, menjadkan meda n lebh mudah bernteraks dengan mereka. Hal n dapat dlhat 
dari data statistik bahwa dari 240 juta jumlah penduduk Indonesia 45-50 juta di antaranya 
adalah pengguna/konsumen seluler. Sedangkan secara teknis, perangkat mobile yang 
beredar saat ini sebenarnya telah memiliki kapabilitas untuk menjalankan konten-konten 
berupa multmeda maupun aplkas software. Selan tu konten yang ada kebanyakan 
mash bersfat hburan dan belum banyak dmanfaatkan untuk pembelajaran.
 Pengembangan Mobile Learning (M-Learning) sebagai Model Pembelajaran 
Alternatif dalam Meningkatkan Minat dan Kemampuan Siswa Terhadap 
Matematika.
Moble learnng (m-learning) telah mula dkembangkan oleh P4TK (Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Penddk dan Tenaga Kependdkan) Matematka 
Departemen Penddkan Nasonal Republk Indonesa. 
Sebaga sebuah lembaga penddkan, PPPPTK (Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Penddk dan Tenaga Kependdkan) Matematka Departemen Penddkan 
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Nasonal Republk Indonesa berupaya dalam pengembangan moble learnng, khususnya 
untuk konten pendidikan/pembelajaran matematika dan konten pendidikan secara umum 
untuk lebh memperkaya konten pembelajaran alternatf. 
Dalam pengembangan moble learnng n dgunakan aplkas software Java dan 
WAP serta memanfaatkan teknologi GPRS/CDMA dan/atau teknologi transfer lain seperti 
bluetooth, nfrared, untuk transfer dan nstalas aplkas. Perangkat yang dapat dgunakan 
untuk pembelajaran n adalah telepon seluler yang mendukung WAP dan Java. 
Konten pembelajaran moble yang dhaslkan dar kegatan n dharapkan akan 
dapat ddstrbuskan luas dan cepat dengan baya murah sebaga wujud kontrbus dan 
kepedulan terhadap penddkan Indonesa khususnya bdang penddkan matematka. 
Berkut n contoh daftar handphone yang telah mendukung aplkas Java. (Meskipun 
hampir semua HP yang berbasis Java dapat menjalankan aplikasi m-learning P4TK, 
akan tetapi apliaksi m-learning yang dikembangkan dioptimasikan untuk perangkat HP 
dengan ukuran layar 176×204 ke atas. Sehingga HP dengan ukuran layar lebih kecil 
besar kemungkinan akan kurang maksimal)
Mater juga seharusnya dsajkan secara nteraktf, sehngga sswa dapat 
mengembangkan penalarannya melalui soal-soal yang ada pada pembelajaran mobile 
learning. Mereka belajar dan memecahkan soal-soal matematika dalam kondisi yang 
menyenangkan, tanpa ada rasa beban. Hal n dsebabkan karena mereka belajar adalah 
atas nsatf sendr, yang dawal dar ketertarkan mereka terhadap pembelajaran yang 
ada pada moble learnng. 
 Sumber data : P4TK
Hal utama yang harus dperhatkan dalam pengembangan moble learnng adalah 
konten pembelajaran. Mater pembelajaran harus sesua dengan kebutuhan sswa, 
yang ddesan semenark mungkn tanpa mengurang kontennya. Semakn menark 
mater tersebut dsajkan, maka dpastkan akan semakn menark mnat sswa untuk 
mempelajarnya, mnmal mereka mengetahu bahwa benda nyata yang ada d sekellng 
mereka dapat djadkan sebaga meda pembelajaran dalam mempelajar matematka. 
Hal n akan menghlangkan kesan abstrak mereka terhadap pelajaran matematka.
Mater juga seharusnya dsajkan secara nteraktf, sehngga sswa dapat 
mengembangkan penalarannya melalui soal-soal yang ada pada pembelajaran mobile 
learning. Mereka belajar dan memecahkan soal-soal matematika dalam kondisi yang 
menyenangkan, tanpa ada rasa beban. Hal n dsebabkan karena mereka belajar adalah 
atas nsatf sendr, yang dawal dar ketertarkan mereka terhadap pembelajaran yang 
ada pada moble learnng. 
Sebagaimana yang telah dikembangkan oleh P4TK, selain aplikasi berbasis Java 
yang dapat diinstal pada HP/ponsel yang mendukung Java MIDP 2.0, PPPPTK Matematika 
juga membuat aplkas lathan soal onlne yang dapat dakses melalu HP. Program n 
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merupakan kerjasama antara PPPPTK Matematka dan Unverstas Muhammadyah 
Magelang.
Persyaratan teknsnya, HP harus sudah dsettng untuk terkoneks ke nternet (bak 
melalui GPRS/Data).HP yang sudah disetting koneksi internetnya dapat membuka 
alamat URL http://soal.p4tkmatematika.com D stus n sswa dapat mengakses 
soal-soal Matematika, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia untuk tingkat SMP, SMA, 
SMK dan Perguruan Tngg. Pada lathan soal n, pengguna dapat mengakses soal dan 
memberikan jawaban dari soal yang kemudian akan ditampilk an konfirmasi jawabannya, 
apakah benar atau salah. Program n mash dalam tahap pengembangan. Ke depan, 
bank soal akan dlengkap dan dperbanyak sehngga dapat menjad wahana berlath 
soal-soal yang menarik. 
Selain soal-soal yang mengasah otak, konten pembelajaran mobile learning 
dapat juga berupa game-game edukatif yang menarik. Sebagai contoh : Ada sebuah 
permanan d mana seseorang melempar benda ke angkasa, sedang yang lan berusaha 
menembaknya. Mungkn dalam satu tembakan akan langsung kena dan mungkn setelah 
beberapa kal tembakan baru kena. 
Permanan n dapat danalss secara matematka yatu persamaan kuadrat. Aplkas 
n bers mengena dasar dalam Persamaan Lnear. Aplkas moble n dapat ddownload 
gratis dan dapat dijalankan pada handphone yang mendukung fasilitas JAVA MIDP 2.0.
Ada beberapa aplikasi menarik lainnya yang telah dikembangkan oleh P4TK dalam 
pembelajaran moble learnng, dantaranya: 
 Mengingat angka.
Ada sebagan orang dapat mengngat angka dengan mudah dan dalam dgt yang 
banyak.Hiroyuki Goto dari Jepang misalnya, mampu mengingat sampai 42.195 digit angka 
blangan Ph. Apa sebenarnya faktor yang membuat orang mampu mengngat angka? 
bagamana hubungannya dengan otak dan ngatan? dan bagamana pula matematka 
memandang hal n? Aplkas moble n dapat ddownload grats dan dapat djalankan 
pada handphone yang mendukung fasilitas JAVA MIDP 2.0.
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Probabilitas : Kerugian mencontek
Kenapa mencontek sebenarnya adalah hal yang merugkan? Aplkas n membahas 
bagaimana secara hitung-hitungan probabilitas bahwa mencontek itu lebih banyak rugi 
darpada keuntungannya. Aplkas moble n dapat ddownload grats dan dapat djalankan 
pada handphone yang mendukung fasilitas JAVA MIDP 2.0.
 Matematika di Sekitar. 
Banyak matematka d sektar sswa yang mungkn tdak mereka sadar. Dar motf kan 
sampa bentuk bunga. Aplkas moble n dapat ddownload grats dan dapat djalankan 
pada handphone yang mendukung fasilitas JAVA MIDP 2.0.
 Operasi bilangan real perpangkatan. 
Blangan memlk beberapa jens, salah satunya adalah blangan real. Aplkas n 
bers mater mengena blangan real, sfat operas, penjumlahan dan penguranagan, 
perkalan dan pembagan, dsb. Aplkas moble n dapat ddownload grats dan dapat 
dijalankan pada handphone yang mendukung fasilitas JAVA MIDP 2.0.
 Statistik
Apa tu statstk, sejarah dan kegunaan lmu statstk. Aplkas n bers mengena 
penjelasan sngkat mengenal hal tersebut. Aplkas moble n dapat ddownload grats 
dan dapat dijalankan pada handphone yang mendukung fasilitas JAVA MIDP 2.0.
 Apa itu bilangan
Aplkas n bers tentang antara perbedaan antara blangan dan angka. Apa 
sebenarnya yang dsebut dengan blangan tu. In mungkn pertanyaan sederhana, 
akan tetap banyak orang yang mungkn tdak mengetahu. Penjelasan rngkas tentang 
blangan ada dalam aplkas moble n. Aplkas n bers penjelasan rngkas tentang apa 
tu matematka. Aplkas n dapat djalankan pada handphone yang mendukung fasltas 
JAVA MIDP 2.0.
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B. PENUTUP
Pembelajaran dengan teknolog nformas dan telekomunkas adalah peluang dalam 
pengembangan akadems. Pengembangan dapat dlakukan dar seg conten dengan 
desan yang menark dan atraktf, sehngga dapat mempengaruh kemampuan kogntf, 
afektf, dan pskomotork sswa. 
Pengembangan moble learnng sebaga model pembelajaran alternatf, dharapkan 
secara langsung atau tdak langsung dapat menngkatkan mnat dan kemampuan sswa 
terhadap matematka, sehngga matematka menjad sesuatu yang menyenangkan bag 
mereka. 
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